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ABSTRAK

Andi Pratama, 2023. Strategi Dan Hambatan KUA Nalo Tantan Dalam Mnecegah
Pernikahan Dini Perspektif Undang-undang No.16 Tahun 20109.
Pascasarjana Universitas KH Abdul Chalim Mojokerto. Pembimbing : A.
Muntaha Afandie, M.L.L.C.A., Ph.D

Kata Kunci : Strategi Pencegahan Pernikahan Dini, Undang-udang No.16 Tahun 2019.

Pernikahan dini masih menjadi isu krusial di Indonesia, seringkali
berdampak negatif pada kesehatan, pendidikan, dan kesejahteraan anak. Undang-
undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 1
Tahun 1974 tentang Perkawinan telah menaikkan batas usia perkawinan, namun
implementasinya di lapangan menghadapi berbagai tantangan. Kantor Urusan
Agama (KUA) sebagai garda terdepan dalam administrasi dan edukasi
perkawinan memiliki peran sentral dalam pencegahan pernikahan dini.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara komprehensif strategi
dan hambatan yang dihadapi KUA Nalo Tantan dalam upaya mencegah
pernikahan dini, khususnya dari perspektif Undang-undang Nomor 16 Tahun
2019.

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan penghulu dan
staf KUA, observasi langsung terhadap kegiatan KUA Nalo Tantan terkait
pencegahan pernikahan dini, serta studi dokumen seperti laporan kegiatan, data
kasus pernikahan dini, dan regulasi terkait. Pendekatan ini memungkinkan peneliti
untuk memahami secara komprehensif fenomena yang terjadi di lapangan dari
sudut pandang informan kunci.

Hasil Penelitian. Menunjukkan bahwa KUA Nalo Tantan telah
menerapkan beragam strategi pencegahan, meliputi Penyuluhan Hukum dan
Sosialisasi UU No. 16 Tahun 2019, Konseling Pranikah, Kolaborasi Lintas
Sektor, Pendekatan Keluarga dan Mediasi Persuasif, Verifikasi Administratif yang
Ketat, serta Pendekatan Kultural melalui Tokoh Agama dan Adat. Namun,
hambatan utama yang dihadapi adalah Rendahnya Tingkat Pendidikan dan
Literasi Sosial Masyarakat, Tekanan Ekonomi, serta Pergeseran Nilai Pergaulan
Remaja dan Pengaruh Media Sosial. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
meskipun KUA Nalo Tantan berupaya maksimal, keberhasilan pencegahan
pernikahan dini memerlukan sinergi yang lebih kuat antar pemangku kepentingan
dan peningkatan literasi masyarakat untuk mengatasi hambatan sosio-ekonomi
dan kultural yang kompleks.



ABSTRACT

Andi Pratama, 2023. Strategies and Barriers of the KUA Nalo Tantan in Preventing Early
Marriage from the Perspective of Law No. 16 of 2019. Postgraduate
Program, KH Abdul Chalim University, Mojokerto. Supervisor: A.
Muntaha Afandie, M.L.L.C.A., Ph.D.

Keywords : Early Marriage Prevention Strategy, Law No. 16 of 2019.

Early marriage remains a crucial issue in Indonesia, often negatively impacting
children's health, education, and well-being. Law No. 16 of 2019 concerning
Amendments to Law No. 1 of 1974 concerning Marriage raised the minimum age for
marriage, but its implementation faces various challenges. The Office of Religious
Affairs (KUA), as the frontline authority in marriage administration and education, plays
a central role in preventing early marriage.

This study aims to comprehensively analyze the strategies and obstacles faced by
the Nalo Tantan Religious Affairs Office (KUA) in its efforts to prevent early marriage,
specifically from the perspective of Law No. 16 of 2019.

The research method used was qualitative with a descriptive approach. Data were
collected through in-depth interviews with religious leaders and KUA staff, direct
observation of KUA Nalo Tantan activities related to early marriage prevention, and
document studies such as activity reports, early marriage case data, and related
regulations. This approach enabled researchers to comprehensively understand the
phenomena occurring in the field from the perspective of key informants.

Research Results: The KUA Nalo Tantan has implemented various prevention
strategies, including legal counseling and socialization of Law No. 16 of 2019, premarital
counseling, cross-sector collaboration, a family approach and persuasive mediation,
rigorous administrative verification, and a cultural approach through religious and
traditional leaders. However, the main obstacles faced are low levels of education and
social literacy in the community, economic pressure, shifting values among adolescents,
and the influence of social media. This study concludes that despite the maximum efforts
of the KUA Nalo Tantan, the success of preventing early marriage requires stronger
synergy between stakeholders and increased community literacy to overcome complex
socio-economic and cultural barriers.
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